BAB VI

PENUTUP

Pada bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian “Makna
Toleransi Beragama Pada Film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta Dalam Perspektif
Semiotika Pierce”.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai Makna
Toleransi Beragama pada Film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta dalam Perspektif
Semiotika Pierce maka dapat disimpulkan bahwadalam Film 3 Hati Dua Dunia Satu
Cinta yang diambil dari dua novel karangan Ben Sohib yang berjudul Da Peci Code
dan Rosid dan Delia memunculkan makna toleransi beragama yang dianalisis
menggunakan teori segitiga makna yaitu representament, object, dan interpretant.
Peneliti juga menemukan adanya makna-makna toleransi beragama yang terdapat
pada tiap-tiap scene yaitu memberikan kebebasan dan kemerdekaan, mengakui hak
setiap orang, menghormati keyakinan orang lain dan saling mengerti.

Dalam film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta peneliti dapat menyimpulkan bahwa
walaupun mereka berbeda agama tetapi mereka dapat menunjukkan sikap toleransi
beragama yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari.

6.2. SARAN
1. Bagi penulis, film ini sudah memenuhi kriteria yang baik untuk sebuah film

karena alurnya tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. Namun, sebagai
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penonton juga harus bisa memilih dari sekian banyak scene mana yang patut
dicontoh dan yang tidak patut dicontoh.

. Bagi orang tua jangan menganggap film tersebut hanya sebagai film yang
memiliki banyak kesederhanaan dan kekurangan saja. Namun dari cerita ini
sebagai orang tua untuk mengajarkan kepada anak-anak untuk selalu menghargai,
menghormati suatu perbedaan dan tidak menghakimi orang lain secara sepihak.

. Bagi para peneliti diharapkan agar penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat
sebagai bahan skripsi atau karya ilmiah lainnya. Diharapkan dapat
mengembangkan serta memperkuat analisis dengan menggunakan teori semiotika

dengan model lainnya.
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